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NOMOR 12 TAHUN 1999
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LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGEKAT IT KAMPAR

PERATURAN DAERAH RABUPATEN KAMPAR
NOMOR : 12 TaHUWN 1989

TENTANG

HAK TANAH ULAYAT

DENGAN RAHMAT TUHAN TANG MAHA ESA
. BUPL T 11 HAMPAR

h‘lnn:mbang :

|

'2murun - selama © barabad-gbad sepanjang  sefarah  tefah
memberikan sumbangan yang Clkup sangat berharga bagi
perfuangan kemerdekaan dan kelangsungan disegala aspek
kehldupan Dermasyarkat, berbangsa dan bernegara | memellk|
barmacam ragam hartg Pusaka diantaranya Tanah Ulayat yang
Wrun temurun dipelinara kautuhannya dan dimanfaatian bag)
Feningkatan Kesclahtargan warganya secara meraka;

= bahwa dengan masif belum lengkapnya perangkat Perundang-
undangan yang mengatur pelnksanaan dari Undang-undang
Momer 5 Tahun 1960 {antang Feraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria, sehingga menimbulkan berbagal permasalahay Tanzah
Ulayat khususnya dj Witayvah Kabupaton Rampar, sehingga
periu Upaya-upay, Pencegehanriya dimasa mendatang;

+ ahwa  untulk malaksanaken hal-hal tersabut diatas, parjy
ditetaplkan Peraturan yang mongalue ‘entang Tanah Ulaya
dalam Wilayah Kabupzten Rhnpar /2ng ditetupkan dalam
Peraturan Daarai;, -

Mangingat I, Pasal 33 ayal (3 1 ENg-Using Dagays 1845 :
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1958 tentang Pembentukan

DCaerah Otansm Kebupaten dafam lingkungan Deerah Prepins|
Sumatera Tangah ! Lambaran Negara Tahun 1956 Nomor 25);

[ |
£
2
(&
2
== |
L
r
5
=
[+8
[ #]
|
[ & ]
<z
o]
3
[ ]
=
L
=4
£h
T
i
i |
P
£
ih
oy
&
=]
B
=
0
N
L]
o
-
|
&
=1
]
il
(3
Ca
-



i1,

13,

Undang-undang Nomar 5 Tahun 1987 tentang Ketentuan-
ketentuan Polesle Kahutanan 3

Lindang-undang Mamar 24 Tahun 1992 tentang  Paenataan
Ruang :

Undang-undang Nomer 22 Tahun 1888 tantang Pemerintahan
Caerah { Lembaran Megara Tahun 199 Memeor 60, Tambahan
Lambaran Megara Namar 3839 ;

Paraturan Pamedntah  Momar 28 Tahun 1g8s tentang
Perlindungan ~utan ;

Peraturan Mantar] Dalam Mogeri Nomor 3 Tahun 1597 tentang

Pombardayaan dar Pelestarlan sarta Pengembangan Adar

lztiadat, Kebiasaan-kebiasaan Fmasyaraial dan Lembaga Adzt dj
' %

Paraturan Mantar| MNegara Agrarla / Kepala BPN Nomer 3
Tahun 1599 tentang Pelimpalian Kewanangan Pemberian dan
Fembatalan Keputusan dan Pam berlan hak atos tapah,

Peraturan Mantar| Agrarla/Kepala Badan Pertanahan Nasional
MNemer 5 Tahun 19323 tentang Pedoman Panyelasaian Masalah
Hak Ulayat Masvaralent Hukum Adat,

Keputusan Mentar| Dalam Negeri Nomar 84 Tehun 1853 tantang
Bantuk Paraturan Daerah dan Peraturan Daeran Perubahan :

Tahun 1997 tentang Pambe dayaan dan Pelestarian seria
Pengembangan Adat Istiadat, Keblasaan-keblasasn masyarakat
dan Lembaga Adat di Daerah :

Peraturan daerah Habupalen Dzerah Tingkat Il Kampar Nomer &
Tahun 1884 tertang Rencana Umum Tata Ruang Kabupatsn
Caarah Tingkat [| Kampar,

Dengan Persatujuan Dawan Porwakilan Raloysat Deeran Kabupaten Daorah Tingicat 1

Kamipar

(2}



MEMUTUSKAN :

Nenelapkan PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAMPAR TENTANG

HAK TANAH ULAYAT.

BAB |
KETENTUAN UnLM

Fazal 1

LDalam Paraturan Daerah In yang dimziisud dengan ¢

a3

=
W

DCasrzh adalah Daerah Kabupaten Kampar -

Femarintah Daerah adalah Kepala Dasrah besera parangkat Dasrah Otenom
yang lain sebagal Badan Eksekutlf Daarah Kabupaten Kampar, .

Bupali Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daarah Tingkat Il Kampar:
Cavan Parwakilan Rakyat Dacrsk adalah Badan Legislatif Kabupaten Kampar ;

Dese  atuu yang disebut dengan nama lain selanjutnya disebut Desa adeziak
Kosaluan Masyarakat hukum rang memiliki kewenangan untuk mengatur dan
mangirus kepantingan masyarakat selompal berdasarkan asal-usul dan adat

Istiadar satampat Yang diakul dakan slsiars pemarintahan naslanal dan barada
2l Caorah Kabupaten:

Kealurahan adalah suatu wilayah yang ditempaii oleh sajumiah penduduk yang
mempunyai erganisasl pamarintahan torandak langsung dibawah Camat yang
tidale bartak menyelonggarakan rumah tanggariva sandiri,

Masyurakal Adat adalah Suatu kosatuan masyarakat hukum adal yang mamiliki
harta ulayat secars turun lomurun di Daerab, barbentuk poersukuan, nagarl,
parbatinan, desa, kopanghuluan dzn Kampung ;

Hak Tanmah Ulayat adalah marupakan salah satu harta milik bersama suatu
masyarakal odal, yang mencakup suaty kasaiuan wilayah berupa lahan

Partanahan, tumbuhan yang hldup secara llar dan binatang vang hidup liar
diataznya ! ;

Rorapatan Adat adalah suaty wadah atau orpanisas] persidangan para nlnik
mamak slau warge yang dtuchken den ditauladan! seears turun temurun dalam
suUalu masyaraleal adat

(3



Fomangku Adat { Ninlk Mamak, Batin ) bdelah orang yang dinobatkan atau
diangkal oleh persukuannya dan atau kaumnya untuk memimpin persukuan
atau kaumnya sendiri, yang telah dikukuhxan atou dinobatkan secara sah oleh
prrsakuluannya sesual dengan hukum adat setempat.

Panghulu suku atau Pemangku Adat yang menguasai Tanah Ulayat adalah Para
Fenghulu Suku yang memagang Hak Tanah Ulayat masing-masing.

Adat Istiacat adalah ketentuan atau norma-norma yang berlaku dalam suatu
persskutuan Hukum Adat yvang mampunyai sanksi adat ,

m Hukum Adat adalah  ketentuan atay norma-norma yang berlaku dalam suatu

il

persakutuan hukum adat yang mampu nyai sanksi Adat di Kabupaten Kampar.

Witayah adulah Wiayah kekuasaan ataupur: tanah yang merupakan wilayah
yang dikuasal masyarakat persukutuan eke Magari, Kerajaan/Desa, Kelurahan
vang telah ada sebelum berlakunya Undang-undang nomor 22 tahun 1999
enfang Parr arintahan Daerah.

BAE |l
HAK TANAH ULAYAT

Pasal 2
Hak Tanah Wayat dan Hak-hak serupa dari Viasyarakat-masyarakat Hukum
Adal sepanjang Hak tersebut menurul kenyataannya masih ada, Rarus
sademikian rupa manurut ketontuan Hukum Adat yvang barlaku disatiap tampat.

(2} Fungsl Hak Tanah Ulayat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota

L

rarseiutuan dan masyarakat yang bersifat sosial dan ekenomis.

Paspl 3
ssual dangon maksud Pasal 2 Poraturan Daarsq ini, dapat dilakukan sobagai
ari i
B Agar tanah ulayat menjadi produltif Sapal dibarikan hak pola kemitraan pada

Fihok Ketiga.

Hniuk memonuhi maksud ayal (1) posal ini dikikukan musyawarah pemangku

adal sotampat dan anggots poersskutuan rasyarakat adat sesuai dengan

katonivan hukum adat satompat.

¢ Hosopakalan kedua belah plhak dibuat g heclapan Pejabat yang berwenang
untux molakukan porjanjlan-pedanjian sebagilmana dimaksud pada point o
dlatns;

LR
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Farbuatan berupa mentalantarkan atau tidak rmemanfaatkan Hak Tanar
Ulzval barturut-turut selama 3 (Yga) tahun yang dilakukan oleh pihak-pihak
seoogalmana larcanium pada pasal inl, ditanakan sanks| adat bardasarkan
Hukum Adat yang berlaky berupa pencabutan hak untuk panggunaan atau
reamanfaatan Hak Tanah Ulayat dan dapat rliberikan sanksl tambahan sasual
dengan ketentuan hukum adat yang barlakuy.

Pasal 4

Pemangky Adat memegang alau maenguasal Tanrah Ulayat tidak dapat
mangalinkan alau melepaskan haknya'kepada pihak lain kescuall telah diteniukan
barsama bardasarkan musyawarah persekutuon adat sesual adat |stiadat satampat,

{2)

(3,

(1)

(2]

BAB Il
TATA CARA PENGGUNAAN DAMN KEPEMILIKAN
TAMAH ULAYAT i

Baglan Pertama
KERARPATAN ADAT

Pagal &

Kerapatan Adat merupakan satu-satunya lembaga pormusyawargtan tartinggl adat

¥ang mangatur lantang penggunazn dan atall pamzanfaatan sartg pamindahan
vprnamilikbas Tﬂ--..-.-.l-| L Nasimi

Retatzpan Kerapatan Adat manipakan suatu haszil kosapakatan musyawarah
Larsama saeluruh anggeta Kerapatan Adat.

“aletapan Kerapatan Adat febagalmana tersabut pada ayatl (2) merupakan suaty
Ketantuan hukum yang mengikat bagi setlap warga masyarakal adal.

Bagian Kodua
KEPEMILIKAN TANAL ULAYAT

FPasal 5

Hak Ponguascan Hak Tanah Wlayat dibuat atas nama Gaelar Peamangku Adat Yang
terhak untuk itu sesuai da ngan kolentuan Hulium Adat setempat,

Sartifikssl Hak Kepemilikan Tanah Ulayat diprases sasual dongan ketortuan yang
Carlaku.

=)



Baglan Katiga
LARANGAN

Pazal 7
(1). Cllarang momindahkan hak Kapamilikan Tanah \Jiayat keeuali untuk kepantingan ;
2. Famibanguman dl Daaral,
& Kehendak bersama selurch warga masyarikal adal bardasarkan keteniuan
hulkum adat yang berlaku,

|2}, Fengecuallan sebagalmana tersebut pads ayval (1), harus berdasarkan Katetapan
Kerapatan Adal,

Bagian Keempat
PENGAWAS AN

Fasal 8

Setiap Pemangku Adst dan warga masyarakat adat, barkewajlban malakukan
pangawasan tarhadap panggunoan den kKepemilikan Tanah Utayainya.

BAB I
TUGAS, WEWENANG DAN FUNGS! PENGHULU SUKL

Fazal §

Tugas Panghulu Suku adalah menyelenggarakan Femerintahan, kese|ahteraan dan
keamanan didalam nasin g-masing parsekutuan dibic'ang hukum adat.

Pasal 10
Fungsi Panghulu Suky adalah :
2. Mambantu Pomarintah dalam bidang H.EII'I'HZIE':,-'E.E'H}:::HJH
b. Mengurus, mongatur urusan dalam hukum adat,

e. Mangurus, mongaiur kolentuan dalam  hukum adal, torhadap hal-hal yang
manyanghul tanah ulayal dalam parsekuluan, guna kopentingan keperdataan adat
Mgz caiam hol adanys perssnagketaan atau perkara adat,

iy

Munjaga, mamalihara dan memanfaatian tanah wlayal untuk kesejahleraan anggota
parsakutuan

(B}



Pasal 11

Wawenang Penghulu Suku adalah

(1)

(3]

1]

Mangatur dan manotapkan pambaglan tamah ulayat umtuk anggeta
persokutuan melalul musyawarah,

Memborikan  rekomendasi tertulis dalam hal adanya pengalihun atau
pelopasan hak ulayat kepada plhak ketiga barupa Hak Guna Usaha atau Hak
Fakai sesuai dengan ketentuan Adat satempat. Bagi Pemegang Hak Guna
“saha dan Hak Pakal, [lka sampal jangka waktunya, meka hak tanah
lerzobul kKembali kepada Hak Tanah Ulayat dan penggunaan salanjutnya
harus dilakukan berdasarkan persetujuan bary darl masyarakat Hukum adat

. ¥ang bersangkutan, sesual dengan ketentuan di dalam Peraturan Mentari

Agraria Kepala BPN Nomor 5 Tahun 1935 tentang Pademan Panyalasaian
Muzalah Halk Ulayat Masyarakat Hukum fdat, Pasal 4 ayat 12). Pengalihan
atau Pealepagan Hak Tanah Ulayat kepadis anggota persekutuan adat tatap

mombarlakukan ketertuan Hukum Adat sotempat ( Adai diisi, Limbago
dituang ).

Nomberilkan sanksi socara adat Serupa pencabutan hak menggarap, blla
tarnyata lanah torsobut ditarlantarkan berturut-tunat selama 3 {tiga) tahun
slen anggola persekutuan,

Mendaftarkan tanah Ulayat yang matih ada dl Kanter Partanahen
Kobupalen Kampar.

Paszal 12

Hubungan antara Penghuly Suku dongan Camat, Kepala Desa/Kalurahan beserta
parangkatnya mallputl *

Fiuhungan kerja penghuly suku dongan Camat, Kopala DosafKalurahan
borasfal Kensultatif,

Sila dianggap porlu Camal, Kepala Dosa/Kalurahan dapal mambaorikan
saran pendapal serta parjelasan yang diporlukan.

Camal, Kopalg Dosaffoluralan barkevsallban mombanlu muenegalkan

Roputusan penghulu suku, sepanfang tidak barentangan dengan aturan
potundang-undangan yang berlaku

)



Fasal 13

Bupati Kepaia Deerah merupakan pengayom bagl Ninlk Mamak dan mempunyzl
hubungan kensultatif dan pambinaan terhadap perkembangen Hukum adat.

(1)

L)

oABIV
KETENTUAN LAIN

Pazal 14

Pada saal mulai berlakunya Poraturan Daarah ini, tarkadap selurch Tanah Wlayat
rang @alam proses pengalihan kepemilikannya | akan diterlibkan sesual dangan
ralonivan Perundang-undangan dan hukum adat yang berlaku.

L
Panertiven sebageimana tercantum pada ayatl (1), akan disalasaikan paling

'ambat salama -3 (liga) Tahun teraltung semanjak diberlakukannya Peraturan
Caeran ini. maliputi kegiotan-kaglatan

a inventarisasi Tangh Wayal masing-masing masyarakat adat ¢i Daarah
b Sartifikasi dan atau pemutihan kepemilikan Tanah Ulayat tersebur,
Pasal 15

Serdozar Surat Keputusan Kepala Doarah, dibeniuk Badan Paryalesaian
Parmasalahan dan Pemutihan ‘Tanah Ulayat Daeraly, vang bertugas
miclakzanakan peneriban sebagaimana fercantum dalam Pasal 14 ayat (2)

Susunan eanggeaton Badan Penyelasaian Parmasslghan dan FPemulihan
Tanah Uiayal Daerah sebagaimana tarcaniom pada ayal (1), vardiri-dari

a. Pliak Pamearintan Daorah

b, Poemanghkye Adal dan Tokoh Masyarakat Adat.

=

(&}



F

BAS V
- KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

Hal-hal yang belum diatur 'da
Pelaksanaannya okan dia
mamparhalikan sara

fam Poraturan Caergh in!
tur leblh lanjut deng
n dan pendapat Lembaga

sepanjang mengenai takhnis
an Kepulusen - Bupall satslah
Karapatan Adat salempat.

Pasal 17

Feraturan Daaruh ini mulaj betieky pada tanggal diundangkan
:

; Agar soliap nrnr{g dapat man
ﬁ Pardturan Daarah

abupaten Kampar,

gotahulnya memaerintahkan P

_ angundangan
Inl dengan manampatkannya dalam

Lembaran Casrsh

L

Oitetapkan di Bangkinang
Pada tanggal 15 Jull 1999

BUPATI KAMPAR

Tt

S8ENG SABL|

Olundangkan di Bangkinang
@ fada tanggal 28 Pebruar 2000

SEKRETARIS I:IAE_HAH

ttd

SYAWIR HAMID
PEMBINA TK | NIP, 070006742

x

Lembaran Daergh Kobugaten Kampae

Tahun '.':‘_E":l'l} Mamoaor 1



